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ABSTRAK

Dinda Nilam Apriliasari: Trauma Psikologis dan Mekanisme Pertahanan Diri

Tokoh Utama dalam Novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu.
Kata kunci: mekanisme pertahanan diri, rumah untuk alie, psikologi sastra

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggambaran konflik batin yang dialami tokoh
utama akibat kekerasan, penolakan, dan relasi keluarga yang tidak harmonis dalam novel
Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu. Pengalaman tersebut memunculkan berbagai tekanan
psikologis yang mendorong tokoh utama menggunakan mekanisme pertahanan diri sebagai
upaya melindungi ego dari kecemasan dan konflik batin. Novel ini dipilih karena
menghadirkan dinamika psikologis tokoh yang kompleks sehingga relevan dikaji melalui
perspektif psikologi sastra dengan teori psikoanalisis Sigmund Freud. Permasalahan dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah bentuk mekanisme pertahanan diri tokoh utama dalam
novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode deskriptif dan menggunakan
pendekatan psikologi sastra. Sumber data penelitian adalah novel Rumah Untuk Alie karya
Lenn Liu. Data penelitian berupa kata, frasa, kalimat, dialog, dan narasi yang menunjukkan
mekanisme pertahanan diri tokoh utama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
teknik baca, simak, catat, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi
data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan simpulan. Keabsahan data diuji
menggunakan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama menggunakan berbagai bentuk
mekanisme pertahanan diri berdasarkan teori Sigmund Freud, yaitu represi, penyangkalan
(denial), pengalihan (displacement), regresi, sublimasi, rasionalisasi, dan reaksi formasi
(reaction formation). Mekanisme yang paling dominan digunakan adalah regresi karena
tokoh utama cenderung kembali menunjukkan perilaku yang menyerupai fase
perkembangan anak ketika menghadapi tekanan emosional dan kekerasan yang
dialaminya. Keseluruhan mekanisme pertahanan diri tersebut muncul sebagai respons ego
dalam menghadapi konflik batin, rasa takut, penolakan, kehilangan, serta pengalaman
kekerasan yang terus dialami tokoh utama sepanjang alur cerita. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi sastra,
khususnya mengenai mekanisme pertahanan diri menurut Sigmund Freud dalam karya
sastra, serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji aspek psikologis

tokoh melalui perspektif yang berbeda.
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Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ditemukan total 27 data mengenai bentuk
penggunaan mekanisme pertahanan diri menurut teori Sigmund Freud yang meliputi
regresi sebanyak 14 data, represi sebanyak 6 data, penyangkalan sebanyak 3 data,
pengalihan sebanyak 3 data, dan sublimasi sebanyak 1 data. Berdasarkan hasil penelitian
ini, direkomendasikan agar pembaca dapat memahami dampak buruk kekerasan
interpersonal terhadap kondisi kejiwaan seseorang serta cara ego manusia mempertahankan
mentalnya secara tidak sadar melalui berbagai mekanisme pertahanan ego. Selain itu,
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai novel Rumah

Untuk Alie dengan fokus kajian atau perspektif keilmuan yang berbeda.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pendahuluan ini memberikan gambaran umum mengenai penelitian yang
dilakukan. Di dalam pendahuluan, peneliti menyusun dasar pemikiran yang kuat
agar pembaca memahami konteks, urgensi, dan fokus penelitian. Pada bagian ini
membahas latar belakang, fokus penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan

penelitian, dan manfaat penelitian.

. Latar Belakang

Sastra merupakan karya yang terlahir dari perasaan serta imajinasi manusia
sehingga menimbulkan kesan dan daya tarik tersendiri. Karena terbuat dari
imajinasi pikiran manusia, membuat sastra yang dihasilkan selalu memiliki tema
yang berhubungan dengan manusia beserta lingkungannya. Sastra merupakan
karya yang lahir dari imajinasi manusia yang selalu merefleksikan hubungan
antara manusia dengan lingkungannya, serta tercipta dari dorongan manusia
untuk mengungkapkan masalah kemanusiaan hingga semesta (Semi, 2008:1
dalam Prasetya & Dwi Rahmayantis, 2022).

Sastra pada umumnya memuat gambaran berbagai permasalahan kehidupan
manusia yang diolah melalui imajinasi dan pengamatan pengarang. Oleh karena
itu, sastra dipandang sebagai representasi kehidupan yang diwujudkan dalam
berbagai bentuk seperti puisi, novel, dan drama. Melalui karya sastra, pengarang
menyampaikan gagasan, pengalaman, dan pandangannya terhadap kehidupan
sehingga pembaca dapat memperoleh pengalaman estetik sekaligus pemahaman
mengenai berbagai persoalan kehidupan (Nurgiyantoro, 2018).

Karya sastra ini menggambarkan realitas sosial yang diolah secara apik
dalam sebuah cerita (Wajiran, 2022). Karya sastra juga dipandang sebagai hasil
kreativitas berbahasa yang digunakan untuk menuangkan cerita, pengalaman
hidup, serta gagasan manusia. Secara umum karya sastra terbagi menjadi dua
jenis yaitu fiksi dan nonfiksi. Novel merupakan salah satu karya sastra kreatif
yang berbentuk prosa. Berbeda dengan puisi dan drama, prosa lebih

menonjolkan narasinya (Alviah, 2014). Melalui alur cerita, tokoh, dan konflik
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yang disajikan novel mampu merepresentasikan berbagai fenomena kehidupan
termasuk persoalan psikologis yang dialami manusia.

Dalam kehidupan, setiap individu tidak terlepas dari berbagai pengalaman
yang menimbulkan tekanan psikologis, seperti penolakan, kehilangan,
kekerasan, maupun konflik dalam lingkungan keluarga dan sosial. Pengalaman-
pengalaman tersebut dapat memengaruhi kondisi emosional serta memunculkan
kecemasan dan konflik batin yang mengganggu keseimbangan psikis individu.
Untuk mengurangi kecemasan tersebut, individu secara tidak sadar
mengembangkan berbagai cara sebagai bentuk perlindungan untuk
mempertahankan keseimbangan kejiwaan dalam dirinya.

Dalam perspektif psikoanalisis Sigmund Freud, upaya perlindungan
tersebut dikenal sebagai mekanisme pertahanan diri. Mekanisme ini berfungsi
sebagai strategi psikologis yang bekerja pada tingkat bawah sadar untuk
meredam kecemasan dan konflik batin yang bersumber dari pengalaman yang
menekan. Dalam teori kepribadian, mekanisme pertahanan merupakan
karakteristik yang cenderung kuat dalam diri setiap orang. Mekanisme
pertahanan ini tidak mencerminkan kepribadian secara umum tetapi juga dalam
pengertian penting dapat memengaruhi perkembangan kepribadian (Feist et al.,
2020). Melalui mekanisme pertahanan diri, individu berusaha mempertahankan
keseimbangan kejiwaan meskipun sering kali mekanisme tersebut memunculkan
perilaku atau sikap yang tampak tidak rasional. Oleh karena itu, pemahaman
terhadap mekanisme pertahanan diri menjadi penting untuk mengungkap
berbagai bentuk respons psikologis tokoh dalam menghadapi tekanan batin yang
direpresentasikan melalui tindakan, sikap, maupun konflik yang dialaminya
dalam karya sastra.

Salah satu karya sastra yang mengangkat tema konflik psikologis adalah
novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu. Novel ini merepresentasikan konflik
batin yang dialami tokoh Alie sebagai akibat dari pengalaman masa lalu yang
penuh tekanan serta relasi keluarga yang tidak sehat. Pola asuh yang keras dan
kurangnya kehangatan emosional menjadi latar utama munculnya luka batin
yang memengaruhi perkembangan psikologis tokoh. Alur cerita

menggambarkan kehidupan Alie yang dipenuhi berbagai tekanan emosional
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sejak masa kanak-kanak sehingga memengaruhi cara tokoh memandang dirinya
sendiri maupun lingkungan di sekitarnya. Dalam menghadapi berbagai tekanan
tersebut, tokoh utama memperlihatkan berbagai bentuk mekanisme pertahanan
diri yang bekerja secara tidak sadar sebagai upaya melindungi diri dari konflik
batin yang dialaminya. Kompleksitas dinamika kejiwaan tokoh inilah yang
menjadikan novel Rumah Untuk Alie relevan untuk dikaji melalui perspektif
psikologi sastra.

Penelitian mengenai mekanisme pertahanan diri memiliki kepentingan
dalam memahami cara individu menghadapi tekanan psikologis dan konflik
batin yang muncul akibat pengalaman hidup. Dalam karya sastra, mekanisme
pertahanan diri direpresentasikan melalui perilaku, sikap, maupun respons tokoh
terhadap berbagai peristiwa yang menimbulkan tekanan. Kajian terhadap
mekanisme pertahanan diri tidak hanya memberikan pemahaman mengenai
dinamika kepribadian tokoh, tetapi juga memperlihatkan bagaimana karya sastra
merefleksikan persoalan psikologis yang terjadi dalam kehidupan manusia. Oleh
karena itu, penelitian mengenai mekanisme pertahanan diri tokoh Alie menjadi
relevan untuk mengungkap bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri yang
ditampilkan dalam novel Rumah Untuk Alie.

Novel Rumah Untuk Alie dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki
daya tarik yang tinggi di kalangan pembaca. Berdasarkan Top Chart tahunan,
novel ini termasuk novel best seller dengan penjualan tertinggi secara daring dan
menempati peringkat pertama penjualan di seluruh Gramedia selama tahun 2024
berdasarkan laporan penjualan internal Gramedia https://share.google. Novel ini
juga berawal dari karya Alternate Universe (AU) yang viral di media sosial X
dan TikTok sebelum diterbitkan dalam bentuk novel. Popularitas tersebut
semakin meningkat setelah diumumkan akan diadaptasi menjadi film layar lebar
oleh Falcon Pictures. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa novel Rumah Untuk
Alie tidak hanya diminati oleh pembaca, tetapi juga memiliki pengaruh yang luas
sehingga layak dijadikan objek kajian dalam penelitian sastra.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tema yang relevan.
Penelitian oleh Yuli & Darni (2023), yang berjudul Mekanisme Pertahanan Ego
Tokoh Utama Pria dalam Novel Randha Sulasih Karya Tulus Setiyadi (Kajian
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Psikoanalisis Sigmund Freud) bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk
mekanisme pertahanan ego yang dialami tokoh utama berdasarkan teori
psikoanalisis Sigmund Freud. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme
pertahanan ego yang ditemukan meliputi represi, penyangkalan, pengalihan,
rasionalisasi, dan sublimasi. Penelitian tersebut berfokus pada lima bentuk
mekanisme pertahanan ego yang muncul dalam novel Randha Sulasih.
Sementara itu, penelitian ini mengacu pada tujuh bentuk mekanisme pertahanan
diri Sigmund Freud yaitu represi, penyangkalan, pengalihan, regresi, sublimasi,
rasionalisasi, dan reaksi formasi sebagai indikator analisis pada novel Rumah
Untuk Alie karya Lenn Liu. Melalui penambahan indikator tersebut, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri tokoh utama.

Selanjutnya penelitian oleh Rahmah & Darni (2024), berjudul Mekanisme
Pertahanan Ego Tokoh Utama dalam Novel Mendhung Angendanu Karya
Budiono Santoso Setradjaja (Kajian Psikoanalisis Sigmund Freud) yang
bertujuan mendeskripsikan mekanisme pertahanan ego tokoh utama
menggunakan teori Sigmund Freud. Penelitian tersebut mengkaji mekanisme
pertahanan ego pada novel berbahasa Jawa dengan objek tokoh utama yang
mengalami konflik kehidupan. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini
mengkaji mekanisme pertahanan diri tokoh utama dalam novel Rumah Untuk
Alie karya Lenn Liu yang mengalami tekanan emosional akibat relasi keluarga
yang tidak harmonis sehingga menghadirkan konteks psikologis yang berbeda.
Dengan perbedaan objek kajian tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian psikologi sastra, khususnya mengenai representasi
mekanisme pertahanan diri dalam karya sastra berupa novel.

Selanjutnya penelitian oleh Rahdani et al., (2026), berjudul Mekanisme
Pertahanan Diri Tokoh Utama dalam Novel Garis Luka Karya Khairani Hasan
yang bertujuan mendeskripsikan bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri
tokoh utama berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud. Penelitian tersebut
berfokus pada identifikasi bentuk mekanisme pertahanan diri yang muncul pada
tokoh utama. Adapun penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi bentuk

mekanisme pertahanan diri, tetapi juga menjelaskan kemunculan masing-masing
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mekanisme sebagai respons tokoh utama terhadap tekanan emosional yang
dialaminya sepanjang alur cerita dalam novel Rumah Untuk Alie. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika mekanisme pertahanan diri tokoh utama sebagai
respons terhadap konflik psikologis yang dialaminya.

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa
kajian mengenai mekanisme pertahanan diri telah banyak dilakukan dengan
objek dan fokus yang beragam. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya
hanya mengidentifikasi bentuk mekanisme pertahanan diri yang muncul pada
tokoh utama. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang mengkaji mekanisme
pertahanan diri tokoh utama dalam novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu
dengan mengacu pada tujuh bentuk mekanisme pertahanan diri Sigmund Freud,
yaitu represi, penyangkalan, pengalihan, regresi, sublimasi, rasionalisasi, dan
reaksi formasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai mekanisme pertahanan diri tokoh

utama dalam menghadapi berbagai tekanan emosional yang dialaminya.

. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada bentuk mekanisme pertahanan
diri yang digunakan oleh tokoh Alie dalam novel Rumah untuk Alie karya Lenn
Liu berdasarkan perspektif psikoanalisis Sigmund Freud. Fokus utama
penelitian diarahkan pada bagaimana bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri
seperti represi, penyangkalan, pengalihan, sublimasi, regresi, rasionalisasi, dan
reaksi formasi yang muncul sebagai respons tokoh utama dalam menghadapi
konflik serta tekanan psikologis yang dialaminya. Penelitian ini juga membatasi
kajian hanya pada peristiwa, tindakan, pikiran, dan tuturan tokoh utama yang
menunjukkan adanya mekanisme pertahanan diri sepanjang alur cerita dalam
novel. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan
bagaimana mekanisme pertahanan diri berperan dalam memahami kondisi
psikologis tokoh serta cara tokoh utama menghadapi pengalaman emosional

yang menekan dalam novel Rumah Untuk Alie.



20

C. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian adalah rumusan pertanyaan yang ingin dijawab
melalui proses penelitian. Pertanyaan ini menjadi pedoman dalam pengumpulan
data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Pertanyaan penelitian ini adalah
sebagai berikut.
Bagaimanakah bentuk mekanisme pertahanan diri yang digunakan tokoh utama
dalam novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah hasil atau pencapaian yang ingin diraih melalui
kegiatan penelitian. Tujuan ini disusun berdasarkan rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian, serta menunjukkan arah dan manfaat penelitian dilakukan.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
Mendeskripsikan bentuk mekanisme pertahanan diri yang digunakan oleh tokoh

utama dalam novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan penjelasan untuk membuktikan bahwa suatu
masalah layak untuk diteliti dan untuk membuktikan signifikansi masalah yang
akan dipantau. Ada 2 jenis manfaat penelitian yaitu teoretis (akademik) dan
praktis (pragmatis).
1. Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
dalam bidang psikologi sastra, khususnya mengenai kajian mekanisme
pertahanan diri tokoh dalam karya sastra berdasarkan teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji aspek psikologis tokoh
dalam karya sastra.
2. Praktis
1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca
novel Rumah Untuk Alie dalam memahami kondisi kejiwaan tokoh Alie,
termasuk alasan munculnya perilaku tertentu serta cara tokoh tersebut

menghadapi konflik dan tekanan psikologis dalam kehidupannya.
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2. Bagi pembelajaran, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
materi pendukung dalam pembelajaran sastra, khususnya pada kegiatan
analisis tokoh dan penokohan melalui pendekatan psikologi sastra.
Kajian ini juga dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan kepekaan terhadap aspek
psikologis yang terdapat dalam karya sastra.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi awal bagi penelitian lanjutan yang mengkaji aspek psikologi
tokoh dalam karya sastra, khususnya mengenai mekanisme pertahanan
diri berdasarkan teori psikoanalisis Sigmund Freud maupun pendekatan

psikologi sastra lainnya.
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